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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pada materi aljabar MTs dan penyebab kesalahan tersebut 
menggunakan Teori Newman. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII yang berjumlah 31 orang. 
Instrumen penelitian ini adalah soal tes formatif tertulis pada materi aljabar yang 
dianalisis menggunakan analisis kesalahan Newman. Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh kesimpulan bahwa siswa melakukan (1) kesalahan membaca soal; (2) 
kesalahan memahami soal; (3) kesalahan transformasi soal; (4) kesalahan 
keterampilan proses dan (5) kesalahan penulisan jawaban akhir. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan Teori Newman, terdapat lima 
kesalahan siswa MTs dalam menyelesaikan soal-soal materi aljabar  

Kata kunci: kesalahan siswa, Teori Newman, aljabar 

 

Abstract 
This research was conducted to analyze students' errors in solving junior high school algebra 
problems and the causes of these errors using Newman's theory. This research uses a 
quantitative descriptive approach. The research subjects were 31 class VII students. The 
instrument of this research is written formative test questions on algebra topics which are 
analyzed using Newman error analysis. Based on the results of data analysis, it was concluded 
that students made (1) mistakes in reading the questions; (2) mistakes in understanding the 
questions; (3) process skills errors, and (4) errors in writing final answers. Based on the research 
results, it can be concluded that based on Newman's theory, there are four mistakes made by 
junior high school students in solving algebra problems 

Keywords: student errors, Newman Theory, algebra 

 

PENDAHULUAN  

Pada intinya pendidikan merupakan suatu hal yang mempunyai peran 

yang amat penting dalam mencerdasakan kehidupan bangsa (Kurnia & 

Yuspriyati, 2020). Pendidikan pada tingkatnya dapat menjadi tolak ukur 

untuk mengetahui maju atau tidak suatu negara (Hadi, 2021). Dalam dunia 

kependidikan diperlukan usaha untuk mengadakan dan meningkatkan 

penguasaan pengetahuan. Penguasaan pengetahuan dalam pendidikan 

diharapkan dapat mengikuti perkembangan zaman. Berbagai upaya 

dilakukan guna menciptakan generasi berkarakter dan dapat bersaing satu 

sama lain (Murtiyasa & Wulandari, 2020). 
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Matematika adalah media untuk mengembangkan cara berpikir 

manusia yang sangat diperlukan untuk mengikuti kemajuan IPTEK sehingga 

matematika adalah pengetahuan penting yang harus diajarkan di sekolah 

(Sari dkk., 2018). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

harus dipelajari oleh semua siswa dalam setiap jenjang pendidikan karena 

matematika dapat membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (Kurnia & Yuspriyati, 2020). Dewasa ini, perkembangan 

matematika di berbagai bidang teknologi berkembang secara pesat. 

Penguasaan matematika dengan baik berpengaruh pada upaya pembaruan 

teknologi kedepannya. Maka dari itu, pemahaman terkait objek dasar 

matematika menjadi pondasi kuat untuk penguasaan matematika tingkat 

lanjut (Rizki dkk., 2022). 

Matematika dipandang sebagai pelajaran yang sulit, membosankan, 

dan menakutkan menakutkan oleh sebagian siswa (Cahyaningtyas dkk., 

2021). Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa, yaitu materi aljabar. 

Problematika pada materi aljabar yang sering terjadi diantaranya siswa masih 

banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal operasi bentuk 

aljabar. Hal-hal tersebut menjelaskan bahwa siswa tidak menggunakan 

pengetahuannya pada operasi bilangan bulat dan pecahan dalam 

menyelesaikan persoalan pada materi aljabar.  Siswa juga masih kesulitan dan 

banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal dalam materi 

aljabar. Kesalahan penerapan terjadi ketika siswa paham rumus, tetapi salah 

menerapkannya (Ulul dkk., 2023). Kesulitan paling mendasar yang dialami 

siswa, yaitu menerjemahkan masalah dalam soal cerita ke dalam bentuk 

matematika (Agung Herutomo & Mulyono Saputro, 2014). Oleh karena itu, 

tugas para pendidik dalam pembelajaran adalah untuk menuntun siswa agar 

bisa memperoleh pemahaman materi pembelajaran dengan baik (Apriyanto 

dkk., 2020). 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui terkait dengan 

menganalisis kesalahan siswa MTs dalam menyelesaikan soal-soal pada 

materi aljabar berdasarkan Teori Newman penting dan menarik untuk 

dilakukan sebagai bahan evaluasi sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

kesalahan yang sama dan memperbaiki kualitas pembelajaran. Penelitian 

terkait dengan jenis kesalahan dan penyebab kesalahan siswa pada materi 

aljabar belum banyak diteliti di MTs yang berada di Magelang. Hal tersebut 

membuat peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian. Adapun untuk 

menganalisis kesalahan siswa berdasarkan Teori Newman terdapat lima 

indikator yang digunakan yaitu (1) kesalahan membaca (reading error), (2) 

kesalahan memahami (comprehension error), (3) kesalahan transformasi 

(transformation error), (4) kesalahan kemampuan memproses (process skills error), 

dan (5) kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error). 
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Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan dari penelitian ini adalah: 1) 

untuk mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa di salah satu 

MTs di Magelang berdasarkan Teori Newman dan 2) untuk mengkaji jenis 

kesalahan yang sering dilakukan siswa berdasarkan Teori Newman. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

metode kualitatif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan suatu peristiwa atau kondisi khusus yang terjadi pada 

populasi tertentu (Gunawan, 2017). Dimana penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal tes yang berkaitan dengan materi aljabar berdasarkan prosedur analisis 

kesalahan Teori Newman. Subjek pada penelitian ini adalah kelas VII B di 

MTs Negeri 2 Magelang berjumlah 31 siswa yang dipilih menggunakan 

teknik purposive random sampling berdasarkan tingkat kemampuan pemahaman 

konsep siswa. Teknik pengumpula data dalam penelitian ini adalah tes yang 

digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini. Tes 

terdiri dari 5 butir soal uraian yang telah divalidasi melalui proses validasi dan 

dianggap valid. Instrumen soal yang digunakan disusun berdasarkan indikator 

pemahaman konsep yang digunakan peneliti untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan 

soal. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif yang dilakukan terhadap hasil tes siswa. 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah menentukan lokasi 

penelitian, yaitu di MTs Negeri 2 Magelang. Kemudian, berkoordinasi 

dengan guru matematika terkait materi dan subjek penelitian. Selanjutnya 

menentukan jadwal penelitian dan menyiapkan instrumen tes yang 

diperlukan untuk penelitian. Setelah melalui proses validasi, instrumen tes 

diperbaiki sesuai dengan saran serta masukan dari validator. Instrumen tes 

yang sudah direvisi siap diujikan kepada siswa. Tahapan selanjutnya adalah 

mengumpulkan data berupa tes dan dokumentasi. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer. Data primer digunakan untuk 

menghasilkan informasi yang benar sesuai dengan situasi faktual sehingga 

informasi yang dihasilkan dapat membantu pengambilan keputusan 

(Pramiyati dkk., 2017). Siswa mengerjakan instrumen tes terdiri dari 5 butir 

soal uraian berdasarkan indikator yang ditentukan untuk dapat dianalisis jenis 

kesalahan yang dilakukan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengerjaan soal 

tes 5 butir uraian pada materi bentuk aljabar. Diperoleh data sebanyak 31 

siswa kelas VII B di MTs Negeri 2 Magelang. Untuk menganalisis hasil 

kesalahan siswa, terdapat beberapa indikator tahapan dalam menyelesaikan 

soal tes matematika. Pertama, siswa dianggap tidak dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep dan membedakan contoh-non contoh. Kedua, siswa dianggap 

salah dalam membuat merepresentasikan matematika jika mereka tidak dapat 

mengubah soal cerita matematika ke bentuk yang lebih sesuai dengan 

kemampuannya. Ketiga, siswa dikatakan tidak dapat melakukan perhitungan 

apabila siswa dapat menyelesaikan model dengan operasi perhitungan yang 

telah ditentukan dan tidak dapat melakukan perhitungan memperoleh hasil 

perhitungan yang tepat. Keempat, siswa dianggap tidak dapat memahami 

soal jika mereka tidak menuliskan semua yang mereka ketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam soal. 

Tabel 1. Indikator Kesalahan Menurut Newman (Fatahillah dkk., 2017) 

No Tipe Kesalahan Indikator 

1. Reading Error (kesalahan membaca 

soal) 

Siswa tidak dapat membaca satuan, kata-kata, atau 

simbol dengan benar. 

2. Reading Comprehension (kesalahan 

memahami soal) 

a. Siswa menulis apa yang mereka ketahui tetapi 

tidak tepat  

b. Siswa menulis apa yang mereka ketahui tetapi 

tidak tepat 

c. Siswa gagal menulis apa yang diminta 

d. Siswa menuliskan pertanyaan, tetapi tidak 

akurat 

3. Transform Error (kesalahan 

transformasi soal) 

Siswa salah dalam memilih operasi yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal 

4. Process Skill (kesalahan keterampilan 

proses) 

a. Siswa salah menggunakan kaidah atau aturan 

matematika yang benar 

b. Siswa tidak dapat memproses lebih lanjut solusi 

dari soal penyelesaian 

c. Siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan 

5. Encoding Error (kesalahan penulisan 

jawaban) 
a. Siswa salah dalam menuliskan satuan dari 

jawaban akhir  

b. Siswa tidak menuliskan kesimpulan  

c. Siswa menuliskan kesimpulan tetapi tidak tepat 

 

Validasi instrumen tes 

Penyusunan instrumen tes 

Pengumpulan data 

Analisis data 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 
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Tabel 2. Indikator kesalahan siswa menggunakan Teori Newman dalam  

(Suyitno & Suyitno, 2015)  

Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan 

Kesalahan Membaca  Siswa dapat membaca, tetapi tidak memahami arti 

masalah  

Kesalahan Memahami  Siswa tidak mengetahui/salah menuliskan apa yang 

diketahui dari soal.  

Siswa tidak mengetahui/salah menuliskan apa yang 

diketahui dari soal.  

Kesalahan Transformasi  Siswa tidak dapat memilih dan menentukan rumus, 

operasi, dan prosedur matematika.  

Kesalahan Keterampilan Proses   Siswa tidak dapat melakukan proses perhitungan 

matematika dengan benar.  

Kesalahan Penulisan Jawaban  Siswa tidak dapat menunjukan jawaban yang benar.  

 

Tabel 4. Persentase Kesalahan Siswa 

Jenis Kesalahan 
Persentase (%) Kesalahan Siswa 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

Kesalahan memahami 0 8,603% 0 0 8,603% 

Kesalahan transformasi 0 0 0 12,95% 12,95% 

Kesalahan kemampuan memproses 16,13% 0 0 0 0 

Kesalahan penulisan jawaban 8,603% 8,603% 0 0 0 

1. Analisis soal nomor 1 

 

Gambar 2. Hasil Pengerjaan Subjek S4 

Dari hasil jawaban siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesalahan kemampuan memproses dan kesalahan 

penulisan jawaban. Hal ini dikarenakan siswa dapat memahami 

dengan baik mengenai soal yang diberikan, tetapi siswa tidak dapat 

menyusun jawabannya. Oleh sebab itu, siswa tidak dapat 

menunjukkan jawaban dengan benar pada soal nomor 1.  

2. Analisis soal nomor 2 

 

Gambar 3. Hasil Pengerjaan Subjek S8 

Dari hasil jawaban siswa tersebut bisa disimpulkan bahwa siswa 

mengalami suatu kesalahan memahami soal dan kesalahan penulisan 

jawaban. Kesalahan penulisan jawaban sendiri terjadi karena dalam 
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memahami soal siswa masih termasuk rendah. Oleh sebab itu, dalam 

mengerjakan soal tersebut siswa masih belum bisa memahami soal 

yang diberikan. 

3. Analisis soal nomor 3  

  

Gambar 4. Hasil Pengerjaan Subjek S4 

Dari hasil jawaban pada soal nomor 3, menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesalahan memahami soal. Hasil pengerjaan pada nomor 

tersebut menunjukkan kesalahan siswa dalam memahami masalah 

yang diberikan dalam soal, dimana permintaan soal adalah 

menentukan bentuk aljabar suku tiga (trinomial) namun siswa 

menuliskan jawaban yang salah dengan alasan yang kurang tepat 

pula.  

4. Analisis soal nomor 4  

 

Gambar 5. Hasil Pengerjaan Subjek S7 

a. Kesalahan memahami soal 

Dari hasil jawaban pada soal nomor 4, menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesalahan memahami soal. Seluruh siswa tidak dapat 

memahami panjang sisi kedua dan ketiga pada segitiga sembarang 

yang tertera secara tersirat pada soal. Mereka hanya menuliskan 

panjang sisi dengan angka yang ada, yaitu sisi pertama 3 cm, sisi 

kedua 5 cm, dan sisi ketiga 2 cm. Siswa belum bisa menuliskan 

panjang sisi-sisi segitiga dalam bentuk aljabar.  Di samping itu, 

seluruh siswa masih belum bisa merepresentasikan segitiga 

sembarang pada sebuah gambar beserta panjang sisinya masing-

masing dengan tepat.   

b. Kesalahan transformasi  

Sebagian besar siswa masih belum mengetahui rumus untuk 

mencari keliling bangun segitiga. Penyebab utama siswa melakukan 

kesalahan dalam keterampilan proses adalah keliru dalam 

melakukan operasi dasar matematika (Rizki dkk., 2022). Siswa 
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tidak dapat memilih dan menentukan rumus, operasi, dan prosedur 

matematika sesuai yang diminta. Terdapat siswa yang menuliskan 

rumus dalam bentuk perkalian dan langsung mengalikan angka-

angka yang ada, yaitu 3 cm × 5 cm × 2 cm = 30 cm. Ada juga 

siswa yang langsung menjumlahkan angka-angka yang ada tanpa 

menentukan panjang sisi segitiga dalam bentuk aljabar, yaitu 3 

cm+5 cm+2 cm = 10 cm. Jadi, tidak ada satu pun siswa yang 

menjawab benar atau mendekati benar pada soal nomor 4.   

5. Analisis soal nomor 5   

a. Kesalahan Memahami  

 

Gambar 6. Hasil Pengerjaan Subjek S11 

Gambar 6 memperlihatkan bahwa subjek melakukan kesalahan 

memahami yaitu salah dalam dituliskan apa yang diketahui dan 

tidak menuliskan yang ditanyakan. Siswa hanya menuliskan 

jawaban seperti pada gambar.  

b. Kesalahan Transformasi  

 

Gambar 7. Hasil Pengerjaan Subjek S12 

Gambar 7 menunjukkan bahwa kesalahan transformasi terjadi dimana 

subjek salah dalam memilih operasi hitung. 

 

Gambar 8. Hasil Pengerjaan Subjek S9 

 

 

Gambar 9. Hasil Pengerjaan Subjek S14 
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Berikut adalah diagram hasil kesalahan siswa  

 
Berdasarkan hasil tes yang telah dianalisis, Kesalahan dan faktor penyebab 

kesalahan oleh siswa dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa melakukan kesalahan memahami, seperti tidak mengetahui kata 

kunci yang terdapat di dalam soal. Sesuai dengan penelitian Fahmi 

Abdul Halim dkk (2022) bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan 

memahami soal adalah siswa tidak memahami kata kunci soal, siswa 

tidak dapat menuliskan informasi yang ada di dalam soal dan tidak 

mengetahui istilah yang digunakan di dalam soal. Sejalan dengan hal 

tersebut Indah dkk (2022) menyatakan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami esensi pertanyaan ujian dan kesalahan 

dalam menangkap informasi yang terkandung dalam pertanyaan, 

sehingga mereka tidak mampu menyelesaikan permasalahan. Rahayu 

dkk (2023) juga menyatakan bahwa siswa tidak memahami esensi dari 

informasi yang sebenarnya diketahui dan ditanyakan dalam 

pertanyaan. Siswa kerap keliru dalam mengartikan istilah-istilah yang 

terdapat dalam soal (Mayang dkk, 2018). 

2. Siswa melakukan kesalahan transformasi karena siswa tidak dapat 

memilih dan menentukan rumus, operasi, dan prosedur matematika 

sesuai yang diminta. Sesuai dengan penelitian Abdullah dkk (2015) 

bahwa kesalahan transformasi terjadi karena Kegagalan siswa dalam 

menentukan operasi matematika dalam proses transformasi. Murtiyasa 

& Wulandari (2020) juga mengatakan bahwa Kesalahan dalam 

transformasi terjadi ketika siswa tidak mampu mengenali operasi, 

algoritma, atau rumus yang sesuai untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Selain itu, Kesalahan transformasi disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman terhadap soal, kesalahan konsep, dan 

kecerobohan (Suyitno & Suyitno, 2015) Siswa sering salah 

menggunakan simbol operasi matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan (Kusumawati dkk, 2022). 
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3. Siswa melakukan kesalahan kemampuan memproses karena siswa 

memiliki keterbatasan dalam penguasaan terhadap beberapa operasi 

bentuk aljabar. Siswa masih belum dapat melaksanakan operasi hitung 

dengan prosedur yang tepat untuk menyelesaikan masalah (Emiyanti, 

2022). Di sisi lain, ketidakmampuan siswa dalam menggunakan 

algoritma secara urut dan benar mencerminkan kesalahan dalam 

perhitungan (Junaedi dkk., 2015). Ketidakhati-hatian dan kurang teliti 

dalam menjalankan tugas dapat menyebabkan kesalahan perhitungan 

pada proses pengerjaan siswa (Rohmah & Sutiarso, 2018). 

4. Siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir karena Siswa 

tidak memiliki kemampuan untuk menentukan jawaban akhir yang 

benar dan tidak menyajikan kesimpulan dari jawaban tersebut. 

Kesalahan dalam proses perhitungan mengakibatkan kesalahan dalam 

menyusun jawaban (Wahidah dkk, 2017), siswa berhasil 

menyelesaikan masalah, namun tidak menguraikan solusi yang sesuai 

secara tertulis (Kristianto dkk, 2019), Siswa jarang menuliskan 

simpulan dari hasil yang telah diperoleh (Amini & Yunianta, 2018).  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis hasil penelitian, Berdasarkan teori Newman 

secara umum siswa melakukan kesalahan memahami, kesalahan 

transformasi, kesalahan kemampuan memproses, dan kesalahan menuliskan 

jawaban akhir. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa memahami konsep 

materi aljabar yang berakibat salah dalam menyelesaikan soal yang ada. 

Kesalahan memahami yang muncul yaitu subjek tidak paham dengan materi 

dari aljabar itu sendiri sehingga tidak dapat menyelesaikan soal yang ada 

dengan benar. Kesalahan transformasi yang ditemukan dalam penelitian ini 

yaitu subjek salah dalam membagi berbagai kasus selesaian yang mungkin 

dan salah dalam menerapkan rumus yang seharusnya digunakan. Selain itu 

juga ditemukan kesalahan perhitungan dan ketidaktelitian yang dilakukan 

subjek sehingga karena subjek tidak mengetahui hubungan yang ada pada 

setiap selesaian kasus yang mengkin terjadi sehingga salah dalam menarik 

kesimpulan. Berdasakan hasil penelitian ini, guru disarankan untuk 

memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa sehinga siswa tidak 

mudah lupa konsep dari suatu materi. 

Dari hasil penelitian, kita mengetahui penyebab dari siswa mengalami 

kesalahan dalam mengerjakan soal matematika. Diharapkan guru beraksi 

untuk memberi pemahaman dan informasi mengenai soal matematika dengan 

benar kepada peserta didik khususnya soal pada materi aljabar. Guru dapat 

memberikan soal cerita yang mengharuskan peserta didik membuat model 

matematika dari soal tersebut. Penelitian ini dapat dibuat rujukan peneliti 
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lain. Silahkan teruskan penelitian ini dengan ditinjau dari berbagai sisi, bukan 

hanya siswa berkemampuan sedang. Dapat ditinjau dari dari berbagai 

karakter peserta didik. 
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